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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era yang memasuki revolusi industri 4.0 saat ini, banyak perusahaan 

go public yang muncul dan berkembang di level multinasional company, mulai 

perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumsi juga property, real estate & 

construction building. Semakin banyak perusahaan yang muncul maka semakin 

tinggi pula persaingan antar perusahaan. Jika perusahaan mampu survive diantara 

banyak perusahaan yang homogen maka nilai perusahaan tersebut akan semakin 

tinggi. Contoh perusahaan tersebut diantaranya PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

yang mampu bersaing di sub sektor makanan dan minuman. PT Gudang Garam 

Tbk pada sub sektor rokok. Citra Development Tbk yang juga mampu bersaing di 

sub sektor property & real estate. Demi mendukung perusahaan go public agar 

mampu bersaing dan bernilai tinggi, maka harus didukung dengan adanya laporan 

keuangan yang berintegritas agar investor semakin yakin untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

Integritas merupakan karakter yang menjadi dasar timbulnya pengakuan 

profesional yakni mengharuskan seorang bersikap jujur dan berterus terang 

(Mulyadi, 2002:56). Laporan keuangan merupakan media yang menjembatani 

komunikasi antara manajemen perusahaan dan investor terkait gambaran 

keuangan perusahaan, oleh karena itu dalam proses pembuatan laporan keuangan 

harus dibuat dengan benar dan disajikan secara jujur kepada pengguna laporan 

keuangan (Sari dkk, 2018). Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
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informasi keuangan, kinerja keuangan serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan (SAK-PSAK 1, 2016:3). 

Integritas laporan keuangan ialah seberapa jauh laporan keuangan yang 

tersaji menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Laporan keuangan yang 

berintegritas, maka setidaknya Informasi laporan keuangan yang disajikan secara 

wajar, tidak bias dan jujur agar tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan 

dalam mengambil keputusan. Salah satu karakteristik yang disyaratkan oleh IFRS 

yang mempunyai keterikatan dengan integritas laporan keuangan adalah fatihful 

representation. Laporan keuangan berguna untuk pengambilan keputusan, maka 

laporan keuangan yang disajikan harus mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Kerangka konseptual IFRS menjelaskan bahwa informasi yang bersifat faithful 

representation harus menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan secara lengkap, agar tidak menyesatkan para penggunanya 

(completeness). Selain bersifat faithful representation informasi juga bersifat 

neutrality Informasi dikatakan netral jika terbebas dari upaya mengutamakan 

kepentingan pihak tertentu. Informasi juga harus terbebas dari salah saji material 

(free from error) yang dapat menyesatkan penggunanya (Kieso dkk, 2011:44-45).  

Laporan keuangan yang berintegritas dapat diukur menggunakan 

konservatisme (Pulungan, 2019).  Informasi yang berasal dari laporan keuangan 

yang konservatif terbukti lebih andal (reliable). Keandalan suatu informasi 

bergantung pada kemampuan informasi dalam menggambarkan situasi serta 

kondisi perusahaan secara wajar dan sebenarnya (Istiantoro, 2017). Prinsip 
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konservatisme merupakan konsep yang mengakui beban dan kewajiban sesegera 

mungkin meskipun terdapat ketidakpastian tentang hasilnya, lalu mengakui 

pendapatan dan aset ketika sudah ada kepastian tentang hasilnya diterima (Savitri, 

2016:24). 

Perusahaan go public khususnya perlu menerbitkan laporan keuangan 

yang konservatif sebagai indikasi laporan keuangan yang berintegritas. Untuk 

mengetahui tingkat integritas suatu laporan keuangan pada perusahaan consumer 

goods sector dan property, real estate & construction building tahun 2014-2018, 

dilakukan pengukuran integritas laporan keuangan menggunakan proksi 

konservatisme model Givoly dan Hayn (2000). Praktik yang tejadi di lapangan 

banyak perusahaan yang tidak menerapkan laporan keuangan yang berintegritas.  

Hal ini dibuktikan dalam studi empiris yang dilakukan dari 375 perusahaan yang 

diteliti terdapat total 172 perusahaan atau 45,86% perusahaan yang tidak 

berintegritas karena tidak terpenuhinya prinsip konservatisme dalam menyajikan 

laporan keuangannya. Salah satu contoh perusahaan go public yang tidak 

berintegritas terkena suspend dari Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah Kawasan 

Industri Jababeka Tbk. (KIJA) pada 8 Juli 2019 dan PT Inti Agri Resources Tbk. 

(IIKP) pada 23 januari 2020. Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 perusahaan consumer goods sector dan 

property dan real estate & construction building yang menyajikan laporan 

keuangan yang berintegritas, adalah sebagai berikut: 

  



 

4 
 

Tabel 1.1 

Tabel integritas laporan keuangan 

Keterangan Perusahaan yang diteliti Total 

2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah 

perusahaan 

75 75 75 75 75 375 

Berintegritas (39) (41) (40) (44) (39) (203) 

Tidak 

berintegritas 

36 34 35 31 36 172 

Sumber: Data diolah, 2020  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan, 

diantaranya adalah good corporate governance, leverage dan manajemen laba. 

Good corporate governance adalah proses dan struktur yang digunakan untuk 

memberikan nilai tambah pada perusahaan secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang untuk pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan 

stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan norma yang berlaku 

(Atiningsih dan Suparwati, 2018). Semakin baik tata kelola perusahaan yang 

dilakukan, maka diharapkan dapat mengurangi prilaku menyimpang manajemen 

perusahaan dalam penyusunan hingga penyajian laporan keuangan sehingga 

informasi laporan keuangan yang disajikan secara jujur dan benar (Sukanto dkk, 

2018).  Struktur good corporate governance yang diukur dalam penelitian ini 

adalah kepemilikan manajeral, kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen dan komite audit. 
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 Kepemilikan manajerial merupakan pihak internal seperti direksi, 

komisaris ataupun karyawan lain yang memiliki saham ditempat mereka bekerja, 

sehingga dengan mereka mempunyai saham perusahaan tempat mereka bekerja 

diharapkan mampu mengambil keputusan yang objektif (Lestari dkk, 2018). 

Sedangkan menurut Atiningsih dkk, (2018) kepemilikan manajerial adalah 

persentase suara yang berkaitan dengan saham dan option yang dimiliki oleh 

manajer dan direksi suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Atiningsih 

dkk, (2018) dan Verya (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

mempunyai pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.penelitian yang 

dilakukan oleh Sukanto dkk, (2018) kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. 

 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki pihak 

institusi baik pemerintah, perbankan dan lembaga keuangan atau perusahaan 

berbadan hukum lainnya, persentase saham tertentu dimiliki oleh institusi dapat 

mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup 

kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan manajemen (Sari dkk, 

2018). Keberadaan investor institusi dapat membatasi prilaku manajer yang 

bersifat oportunistik yang mengutamakan kepentingan sendiri dalam mengambil 

keputusan, sehingga dengan meningkatkan kepemilikan institusi dapat 

meningkatkan integritas laporan keuangan (Kartika dkk, 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Atiningsiih dkk, (2018) dan Pradika dkk, (2019) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Akram dkk, (2017) 
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kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang 

berasal dari luar emiten serta telah memenuhi persyaratan sebagai komisaris 

independen (Ayem dkk, 2019). Komisaris independen bertujuan untuk 

menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka 

perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang 

terkait (Sari dkk, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ayem dkk, (2019) 

menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Atiningsih dkk, 

(2018) dan Pradika dkk, (2019) menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

Komite audit yakni komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

independen atas proses laporan keuangan dan audit ekstern. Dengan demikian 

komite audit dalam perusahaan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi 

kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan sehingga komite audit 

diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap tindakan manajemen yang 

memungkinkan untuk melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan (Sari dkk, 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Pradika dkk, (2019) menyebutkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Atiningsih dkk, (2018) menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 
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 Leverage merupakan pengukur besarnya aset yang dibelanjakan dari 

utang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk 

mengungkapkan informasi secara lebih luas dibandingkan perusahaan dengan 

leverage yang rendah (Akram dkk, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Pradika 

dkk, (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Atinigsih dkk, 

(2018) dan Malau dkk, (2018) menyebutkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai integritas laporan keuangan 

menyatakan hasil yang inkonsisten, sehingga masih perlu untuk diteliti kembali. 

Penelitian ini adalah hasil replikasi penelitian dari Atiningsih dkk, (2018). 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adanya 

penambahan variabel independen yakni manajemen laba. Alasan ditambahkannya 

variabel independen yakni manajemen laba tersebut karena menurut penelitian 

yang dilakukan Ayem dkk, (2019) manajemen laba merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Manajemen laba merupakan 

setiap tindakan yang dilakukan oleh manajemen terkait tindakan yang akan 

diambilnya terhadap pilihan-pilihan kebijakan akuntansi untuk memaksimalkan 

utilitas manajemen tersebut (Latifah, 2015). Manajemen laba merupakan kondisi 

dimana manajer mempengaruhi informasi laba yang  terdapat dalam laporan 

keuangan. Menurut Ayem dkk, (2019) informasi yang diberikan manajemen 

belum dapat dijamin bahwa laporan keuangan disajikan sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. Salah satu penyebab terjadinya manajemen laba 
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yaitu adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi yang dapat memicu 

timbulnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information 

asymetry). Penelitian yang dilakukan oleh Ayem dkk, (2019) dan Lubis dkk, 

(2018) menyebutkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Latifah 

(2015) menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap 

integritas laporan keuangan. 

Perbedaan berikutnya adalah mengubah proksi variabel dependen 

integritas laporan keuangan, pada penelitian yang dilakukan oleh Atiningsih dkk, 

(2018) menggunakan indeks konservatisme dengan model Beaver dan Ryan 

(Market to Book Ratio), penelitian ini menggunakan prinsip konservatisme dari 

Givoly dan Hayn (2000). Konservatisme Givoly dan Hayn (2000) diukur dari 

akumulasi akrual selama beberapa periode. Akrual yang disebutkan adalah 

perbedaan antara laba bersih sebelum depresiasi dan amortisasi dengan arus kas 

kegiatan operasional. Jika menghasilkan akrual yang bersifat negatif yakni arus 

kas kegiatan operasional lebih besar daripada laba bersih yang konsisten selama 

beberapa periode, maka konservatisme terdapat indikasi diterapkan. Model ini 

sesuai dengan prinsip konservatisme dimana perusahaan mengakui beban dan 

kewajiban secepatnya dan mengakui aset dan pendapatan jika sudah terealisasi 

(Sari, 2004).  

Perbedaan berikutnya adalah objek penelitian. Penelitian yang dilakukan 

Atiningsih dkk, (2018) pada perusahaan pertambangan, dalam objek penelitian ini 

pada perusahaan consumer goods sector  dan property, real estate & construction 
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building. Dilakukan pergantian objek penelitian pada consumer goods sector 

karena sektor barang konsumsi adalah sektor yang output-nya berupa barang 

pokok yang akan habis dikonsumsi oleh konsumen. Secara tidak langsung, sektor 

barang konsumsi dapat mempresentasikan seberapa besar tingkat konsumtif 

masyarakat, sehingga sektor barang konsumsi tetap dibutuhkan oleh masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lalu penambahan objek penelitian yang 

berbeda sektor yakni property, real estate & construction building karena jumlah 

penduduk yang kian meningkat, permintaan pembuatan rumah juga meningkat 

sedangkan supply tanah yang tetap cenderung membuat harga tanah dan bangunan 

juga semakin meningkat setiap tahunnya sehingga perusahaan property, real 

estate & construction building dapat digunakan sebagai sarana investasi yang 

menjanjikan Sebab itu, perusahaan consumer goods sector dan property, real 

estate & construction building harus menyajikan laporan keuangan yang 

berintegritas agar tidak menyesatkan penggunanya. Perbedaan yang selanjutnya 

yakni, perbedaan kurun waktu penelitian. Penelitian yang dilakukan Atiningsih 

dkk, (2018) kurun waktu penelitiannya yakni 2012-2016, sedangkan penelitian ini 

menggunakan kurun waktu penelitian dari tahun 2014 hingga tahun 2018. 

 Berdasarkan latar berlakang yang diuraikan, maka penelitian ini 

mengambil judul: “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE 

DAN MANAJEMEN LABA TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN 

KEUANGAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN CONSUMER 

GOODS SECTOR DAN PROPERTY, REAL ESTATE & CONSTRUCTION 

BUILDING YANG LISTING DI BEI PERIODE 2014-2018)”. 
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1.2 Ruang Lingkup 

 Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penelitian ini 

membatasi lingkup permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel independen: Corporate Governance yang 

meliputi Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), Dewan 

Komisaris Independen (X3), Komite Audit (X4). Selanjutnya Leverage (X6) serta 

Manajeman Laba (X7). Sedangkan variabel dependennya adalah Integritas 

Laporan Keuangan (Y). 

2. Objek studi pada penelitian ini difokuskan pada Perusahaan Consumer Goods 

Sector  dan property, real estate & construction building yang Listing Di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Periode penelitian dilakukan selama 5 tahun, yakni mulai tahun 2014 hingga 

tahun 2018. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada tabel 1.1 terdapat 375 perusahaan consumer goods 

sector dan property, real estate & construction building terdapat 172 perusahaan 

dalam menyajikan laporan keuangan yang tidak berintegritas. Faktor-faktor yang 

memperngaruhi integritas laporan keuangan yakni, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit, leverage, 

serta manajemen laba. Rumusan masalah yang diuraikan dalam penelitian ini 

mengenai apa pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan 



 

11 
 

komisaris independen, komite audit, leverage, dan manajemen laba terhadap 

integritas laporan keuangan.  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Secara Empiris penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor 

mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit, leverage, dan 

manajemen laba. Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori agensi. Teori 

agensi menggambarkan hubungan kontrak antara prinsipal dan agen yang masing-

masing mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Prinsipal menginginkan laba 

yang besar sebagai imbalan karena investasinya, sedangkan agen menginginkan 

kompensasi yang besar atas kinerja yang dikerjakan. Perbedaan kepentingan 

inilah yang dapat menimbulkan konflik. Agen berkewajiban untuk menyajikan 

laporan keuangan yang berintegritas tinggi agar tidak menyesatkan prinsipal. 

Prinsipal membatasi aktivitas agen dengan memberikan insentif sebagai apresiasi 

atas kinerjanya supaya agen bertindak sesuai keinginan prinsipal dan tidak terjadi 

tindakan yang merugikan prinsipal. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat berguna untuk berbagai 

pihak: 

1.  Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memperluas 

wawasan peneliti mengenai kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
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dewan komisaris independen, komite audit, levergae, manajamen laba serta 

integritas laporan keuangan. 

2. Bagi Akademik 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan ataupun literatur 

tambahan terkait integritas laporan keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah evaluasi untuk manajemen 

perusahaan-perusahaan agar menciptakan laporan keuangan yang berintegritas 

sehingga tidak menyesatkan para penggunanya. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca serta 

dapat dijadikan salah satu bahan referensi dan informasi atau bahan pertimbangan 

penelitian selanjutnya dalam wacana keilmuan. 

5. Manfaat Bagi Pemerintah 

 Laporan keuangan yang berintegritas dapat digunakan sebagai dasar 

perhitungan pajak. Selain itu dapat menambah pemahaman mengenai coorporate 

governance lalu dapat mengimplementasikan good coorporate governance 

sehingga menumbuhkan kepercayaan pengguna terhadap integritas laporan 

keuangan.  


